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ABSTRAK
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Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya minat
belajar Pendidikan Agama Buddha siswa Sekolah Dasar Perguruan Buddhi
Tangerang di kelas 11B. Salah satu cara untuk menarik minat belajar adalah
menggunakan media boneka jari. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan media boneka jari dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agam Buddha di Sekolah Dasar Perguruan
Buddhi Tangerang kelas 11B.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Pelaksanaan masing-masing siklus
dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar
Perguruan Buddhi Tangerang kelas 11B berjumlah 25 siswa. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen dalam
penelitian menggunakan lembar observasi dan lembar wawancara. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan minat belajar siswa dalam
pembelajaran menggunakan media boneka jari. Analisis data penelitian dilakukan
secara deskripsif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa
setelah menggunakan media boneka jari. Peningkatan minat belajar siswa dapat
diketahui dari siklus 1 dan siklus Il. Skor rata-rata minat belajar pada siklus | yaitu
59,76, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 81,63. Pada siklus I ke siklus
Il dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan minat belajar sebesar 36,596%.
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
boneka jari (Finger Puppet) dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Buddha kelas 11B Sekolah Dasar Perguruan Buddhi
Tangerang.



ABSTRACT

Sumarwi, Lilik. 2017. Utilization of Finger Puppet Media (Finger Puppet) to
Improve Interest in Learning Buddhism Education at Students in Class 11B
Primary School of Buddhi Tagerang College. Essay. Department of
Dharmacarya. Sriwijaya State Buddhist College Tangerang Banten. Advisor
| Warsito, S.H., S.Ag., M.H. And Advisor Il Mulyana, S.Pd., M.M.
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The problems raised in this study is the low learning interest religion
Buddhist students of elementary school Buddhi Tangerang in class 11B. One way
to attract interest in learning is to use a medium of finger puppets. The purpose of
this study is to determine the use of media finger puppet in improving students'
interest in the subjects of religion Buddhist in the elementary school Buddhi
Tangerang Class I1B.

Action research This class is carried out for two cycles, each cycle
consisting of two meetings. Implementation of each cycle in this study consists of
four stages namely: planning, execution, observation, and reflection. The subject
of this research are elementary school students University Buddhi Tangerang I1B
class numbered 25 students. The data in this research is obtained from interviews,
observation, and documentation. Instruments in the study using observation sheets
and interview sheets. Observations were made to observe teacher activity and
student learning interest in learning using finger puppet media. Analysis of
research data is done descriptively qualitative.

The results of this study indicate an increase in student learning interest
after using the media finger puppets. Increased interest in student learning can be
known from cycle | and cycle Il. Average score of learning interest in the first
cycle is 59.76, while in the second cycle increased to 81.63. In cycle | to cycle 1l
can be seen that there has been an increase in learning interest by 36.596%. Based
on the results and the discussion can be concluded that the use of media finger
puppet can increase students' interest in the subjects of Religion Buddhist Class
1B Elementary School Buddhi Tangerang.



PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini, pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang pesat. Diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga
mampu bersaing untuk menghadapi perkembangan pengetahuan dan teknologi
tersebut. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas salah satunya
melalui pendidikan. Pendidikan dikatakan ideal apabila memperhatikan
keseimbangan pertumbuhan intelektual dan moralitas, sehingga menghasilkan
individu cerdas dan berperilaku baik.

Pendidikan berkaitan erat dengan tenaga pendidik yang berkompeten,
seperti yang termuat dalam UU Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 10 Ayat 1 tentang
guru dan dosen menyatakan bahwa guru dituntut untuk memiliki kompetensi
dasar, yaitu: kompetensi profesional, kepribadian, sosial, dan pedagogik.
Kompetensi profesional berhubungan dengan penguasaan materi secara mendalam
sesuai dengan keahlian di bidang pendidikan. Kompetensi kepribadian merupakan
sifat dasar seorang guru yang dapat dijadikan panutan dan memiliki kekuatan
kepribadian yang positif yang dapat dijadikan sumber inspirasi bagi siswa.
Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam berkomunikasi secara efektif
dengan siswa maupun masyarakat di lingkungan sekitar pada saat menjalankan
tugasnya. Kompetensi pedagogik seorang guru adalah kemampuan mengelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perencanaan, evaluasi,
dan pengembangan untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik merupakan salah satu

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menguasai materi. Guru



dapat memilih, menetapkan, dan mengembangkan alternatif sumber belajar dan
media pembelajaran.

Pembelajaran di kelas sekarang masih ada yang bersifat sebatas proses
pengalihan informasi dari guru kepada siswa. Siswa hanya duduk tenang dan
mendengarkan informasi dari guru. Siswa memiliki perkembangan yang sangat
luar biasa dalam berbagai aspek, baik dari segi emosional, sosial, kognitif, dan
psikomotorik. Semua aspek perkembangan tersebut dapat berkembang apabila
diberi stimulus dengan baik. Mengingat beragamnya potensi yang dimiliki oleh
siswa maka stimulus harus diberikan dengan cara yang tepat, sehingga potensi
yang dimiliki akan dapat berkembang secara optimal.

Proses pembelajaran yang kurang menarik membuat daya serap siswa pada
pelajaran tidak optimal. Hasil penelitian “Potret Profesionalitas Guru Kota
Yogyakarta dalam Kegiatan Belajar Mengajar” yang dilakukan Jaringan
Penelitian Pendidikan Kota Yogyakarta (JP2KY) awal tahun 2010 menunjukkan,
75 persen guru peserta penelitian belum menggunakan media pembelajaran dalam

mengajar (http://edukasi.kompas.com/read/2010/05/25/11123511/Ah..Pengajaran.

Guru.Masih.Membosankan, diakses pada tanggal 31 Januari 2017). Penelitian di

atas menunjukkan bahwa penggunaan media oleh guru masih rendah. Guru masih
memiliki kesadaran yang rendah tentang metode dan penggunaan media atau alat
peraga dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan hendaknya dapat
merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar, sehingga dapat menganalisis
permasalahan yang kompleks, bekerja secara individual maupun bekerja sama

dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan-gagasan yang dimiliki.



Untuk itu media pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru seharusnya
mudah digunakan dan berfungsi sebagai alat untuk menarik minat belajar siswa.
Minat belajar yang tinggi dapat menunjang pencapaian belajar. Selain itu
diketahui bahwa belajar akan lebih berhasil, bila bahan pelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa.

Minat belajar merupakan salah satu faktor untuk meraih sukses dalam
belajar. Secara rinci minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi ialah minat
melahirkan perhatian, minat memudahkan terciptanya konsentrasi, minat
mencegah gangguan perhatian dari luar, minat memperkuat melekatnya bahan
pelajaran dalam ingatan, dan minat memperkecil kebosanan studi dalam dirinya

(http://bdkpalembang.kemenag.go.id [faktor-faktor-untuk-meningkatkan-minat

belajar-siswa/, diakses pada tanggal 04 Desember 2016). Dengan demikian,

kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat akan menghasilkan
prestasi yang kurang menyenangkan. Pembelajaran harus sesuai dengan minat
sehingga menimbulkan memuaskan dan kepuasan batin yang akhirnya
meningkatkan motivasi. Siswa cenderung untuk mengulang-ngulang tindakan
yang didasari oleh minatnya sehingga mudah memahami dan memberikan kesan
setiap kegiatannya.

Minat belajar yang kurang harus segera diatasi dan ditindaklanjuti sehingga
tidak berdampak terhadap perkembangan intelektual, emosional, dan kepribadian
siswa yang masih berada pada fase operasional konkret. Dengan demikian, guru
perlu mencari solusi agar siswa mudah memahami materi yang diberikan,
termotivasi dalam mengerjakan soal latihan, serta aktif dalam proses pembelajaran

berlangsung. Dalam proses pembelajaran siswa merupakan kunci utama



keberhasilan, sikap siswa akan mempengaruhi terhadap tindakan belajar. Sikap
yang salah akan membawa siswa tidak peduli lagi dengan pembelajaran.
Akibatnya tidak akan terjadi proses belajar yang kondusif yang tentunya hal ini
akan menghambat proses belajar itu sendiri. Ketika siswa tidak peduli lagi dengan
belajar maka upaya yang di lakukan dalam pembelajaran akan sia-sia. Selain itu
siswa yang kurang bersemangat mengikuti proses pembelajaran disebabkan dari
berbagai faktor internal maupun eksternal dari siswa. Faktor-faktor yang dialami
oleh siswa akan sangat berpengaruh terhadap proses belajar.

Akan tetapi penyelenggaraan suatu pendidikan pada kenyataannya kurang
menyediakan  suatu  lingkungan yang memungkinkan siswa  untuk
mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal. Pemerintah dalam
meningkatkan mutu harus berkerjasama dengan seluruh komponen masyarakat,
namun sayangnya dalam realitanya pemerintah kurang menjalin kerjasama dengan
berbagai komponen masyarakat. Sehingga konsep pendidikan belum dapat
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan perubahan
zaman yang menyebabkan terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas. Fakta
di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak proses pembelajaran dilakukan
olen guru belum menggunakan metode yang bervariasi. Pembelajaran yang
berlangsung siswa hanya duduk tenang dan mendengarkan informasi dari guru,
sehingga untuk mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang mandiri, aktif,
kreatif, dan menyenangkan memang sulit.

Singer (1987: 78) minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan
demi Kkeberhasilan suatu proses pembelajaran. Keberhasilan dalam proses

pendidikan tidak akan terwujud tanpa adanya minat yang timbul dari diri siswa.



Minat belajar yang timbul dapat dikembangkan sesuai dengan perhatian dan
kemampuan seseorang. Di bangku sekolah banyak keterampilan yang dapat
dipelajari oleh seorang siswa.

Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar minat.

Seseorang yang mempunyai minat, dapat mengekspresikannya kegiatan
yang dilakukan dengan minat tersebut. Agus sujanto (2004: 92) minat merupakan
sebagai sesuatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan
penuh kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Hal tersebut
sejalan dengan Witherington (dalam Buchori, 1991: 135) yang berpendapat bahwa
minat merupakan kesadaran seseorang terhadap suatu objek, seseorang, maupun
situasi yang bersangkutan dengan dirinya. Dari pernyataan tersebut, karakteristik
minat belajar siswa yaitu dengan adanya pemusatan perhatian terhadap suatu
objek yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya.

Suatu minat tidak dapat muncul dengan sendirinya. Para ahli pendidikan
berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada
suatu subjek yang baru. Menurut Djamarah (2011: 167) ada beberapa macam cara
yang dapat dilakukan oleh guru untuk membangkitkan minat siswa yaitu:
membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, menghubungkan
bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman yang dimiliki anak

didik, memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil



belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif, dan menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam
konteks perbedaan individual anak didik.

Menurut The Liang Gie (1998: 29) terdapat berbagai manfaat yang dapat
diterima oleh seorang siswa ketika memiliki minat belajar, yaitu; minat
memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri, minat memudahkan terciptanya
konsentrasi dalam pikiran seorang siswa, minat memperkuat melekatnya bahan
pelajaran dalam ingatan, dan minat melahirkan perhatian yang serta merta yang
terjadi secara spontan. Siswa yang memiliki minat yang tinggi akan terhindar dari
berbagai gangguan saat melakukan suatu kegiatan. Gangguan yang muncul
berasal dari dalam diri seseorang, pada dasarnya gangguan bersumber dari hal-hal
di luar diri siswa tersebut. Oleh karena itu gangguan akan hilang dengan jalan
menumbuhkan dan meningkatkan minat yang telah dimiliki oleh siswa.

Boneka jari adalah boneka yang menyerupai bentuk manusia maupun
hewan. Boneka jari memiliki tampilan skala yang lebih kecil dibandingkan
dengan boneka yang lainnya. Menurut Gunarti, dkk. (2010:5) boneka jari adalah
media yang dapat digunakan oleh guru berupa boneka yang terbuat dari kain
flanel yang dapat dimasukkan kejari tangan yang memiliki karakter dan bentuk
tertentu. Karakter yang berbeda dari setiap tokoh dalam boneka jari dapat
dimainkan menggunakannya dengan memasukkan jari tangan ke boneka. Dengan
menggunakan keterampilan tangan guru dapat menarik perhatian siswa untuk
belajar.

Setiap kegiatan pembelajaran akan memiliki manfaat bagi yang

melakukannya. Larasati (2014: 31) menjelaskan bahwa manfaat pembelajaran



boneka jari yaitu akan membantu anak membangun keterampilan sosial seperti
saling mendengarkan cerita teman, menunggu giliran, kerjasama, dan menerima
ide teman. Mendorong anak untuk berani berimajinasi karena imajinasi penting
sebagai salah satu kemampuan mencari pemecahan masalah. Untuk kesehatan
emosi, anak dapat mengekspresikan emosi dan kekhawatirannya melalui boneka

jari tanpa merasa takut ditertawakan oleh teman lain.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK disebut juga Classroom Action Research (CAR).
Kemmis (dalam Wiriaatmadja, 2009: 12) menjelaskan bahwa penelitian tindakan
adalah sebuah bentuk inkuiri refleksi yang dilakukan secara kemitraan mengenai
situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan
keadilan dari: (a) kegiatan praktik sosial atau pendidikan; (b) pemahaman
mengenai  kegiatan-kegiatan praktik pendidikan; dan (c) situasi Yyang
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktik. Penelitian ini bertujuan untuk
menanggulangi masalah atau kesulitan belajar dalam proses pembelajaran.
Dengan mengetahui penyebab yang dihadapi oleh siswa maka guru dapat
memberikan sebuah tindakan untuk memperbaiki masalah.

Desain penelitian menggunakan penelitian yang dikemukan oleh Kemmis
dan Mc Taggart, model ini juga dikenal dengan model “spiral refleksi diri”. Tahap
dari model penelitian Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi, perencanaan baru, aksi baru, observasi, refleksi dan seterusnya

(Wiriaatmadja, 2009: 66).



Penelitian dilaksanakan pada Januari sampai dengan Juli 2017. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Dasar Perguruan Buddhi, JI. Imam Bonjol, No. 41,
Karawaci, Tangerang. Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama
Buddha dan siswa kelas Il SD Perguruan Buddhi Kota Tangerang Tahun
Pelajaran 2016/2017. Objek penelitian ini adalah proses pembelajaran dengan
menggunakan media boneka jari dan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Buddha Kelas 1IB Sekolah Dasar Perguruan Buddhi
Tangerang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non tes. Teknik non tes
digunakan untuk melihat pemanfaatan dengan menggunakan boneka jari. Teknik
nontest dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Analisis dalam PTK bertujuan untuk memperoleh bukti kepastian terjadinya
perbaikan, peningkatan, dan perubahan sebagaimana yang diharapkan. Teknik
analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui hasil dari pratindakan, siklus I, dan
siklus 1l yang diolah secara kualitatif. Catatan observasi, transkrip wawancara,
dan dokumen dalam penelitian ini akan diolah dalam bentuk pernyataan sebagai

hasil analisis data kualitatif.
PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada Pendidikan Agama Buddha
siklus 1 belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena terdapat
beberapa siswa yang masih beradaptasi dengan model pembelajaran yang baru
yaitu dengan menggunakan media boneka jari. Hal tersebut perlu diupayakan

untuk meningkatkan minat belajar siswa pada siklus 1l dengan berpedoman pada
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Minat belajar siswa pada siklus | ke
siklus 1l pada tiap aspeknya mengalami peningkatan. Pada siklus | aspek
pemusatan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan sebesar 25%, pada aspek siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran sebesar 44,67%, dan pada aspek rasa tertarik terhadap pembelajaran
sebesar 20%.

Pada siklus | dan siklus Il aspek satu menunjukkan bahwa pusat perhatian
siswa terhadap kegiatan pembelajaran meningkat karena siswa memperhatikan
guru saat menjelaskan materi, penjelasan materi yang disampaikan oleh guru
menjadi lebih menarik dengan menggunakan media boneka jari. Pada aspek dua,
siklus I dan siklus Il terdapat peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, hal tersebut terlihat dari siswa yang lebih sering bertanya dan
mengungkapkan ide, pikiran, maupun gagasan dalam pembelajaran yang
berlangsung. Aspek tiga siklus I dan Il menujukan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang masuk ke kelas
lebih awal dibandingkan sebelum menggunakan boneka jari, selain itu siswa juga
lebih sering memberikan tanggapan pada waktu pembelajaran berlangsung.

Pada siklus | rata-rata minat belajar mencapai 67 dan pada siklus II
mencapai 85,3. Pelajaran Pendidika Agama Buddha yang berlangsung dengan
menggunakan media boneka jari dilakukan pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus
| penggunaan media boneka jari lebih cenderung digunakan oleh guru karena
untuk membiasakan siswa dengan media tersebut. Penggunaan media boneka jari

pada siklus I menumbuhkan rasa ingin tahu yang sangat besar terhadap suatu hal
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yang baru dilihatnya. Rasa ingin tahu tersebut membuat siswa lebih berantusias
mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

Pada siklus Il guru mengondisikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran
dengan melibatkan siswa untuk langsung menggunakan media boneka jari.
sebelum menggunakan media boneka jari siswa terlebih dahulu memilih karakter
yang akan digunakan. Karakter media boneka jari yang menarik membuat siswa
menjadi lebih aktif dan merasa senang. Perasaan senang dan ketertarikan pada
pembelajaran yang berlangsung membuat siswa lebih berminat mengikuti

pembelajaran.
PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa
saran kepada: guru agar dapat menggunakan media boneka jari sebagai variasi
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa dan dalam
penggunaan media boneka jari hendaknya dapat memahami cerita yang akan
disampaikan. Bagi siswa dapat menggunakan media boneka jari dalam
pembelajaran agar tidak cepat merasa bosan saat belajar dan siswa dapat
menggunakan media boneka jari sebagai alat permainan edukatif yang dapat

meningkatkan interaksi sosial dengan temannya.
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